
Global Indices as of 09 -12-2025  

 Last  Chg  % Chg  

KLCI  1,614.17  1.39  0.09%  

STI  4,513.24  6.16  0.14%  

SSEC  3,909.52  -14.56  -0.37%  

HSI  25,434.23  -331.13  -1.29%  

Nikkei  50,655.10  73.16  0.14%  

CAC 40  8,052.51  -55.92  -0.69%  

DAX  24,162.65  116.64  0.49%  

FTSE  9,642.01  -3.08  -0.03%  

DJIA  47,560.29  -179.03  -0.38%  

S&P 500  6,840.51  -6.00  -0.09%  

Nasdaq  23,576.49  30.58  0.13%  

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities  - current price  

 Last  Chg  % Chg  

Oil Crude  58.41  0.16  0.27%  

Oil Brent  61.94  -0.55  -0.88%  

Nat. Gas  4.58  0.00  0.07%  

Gold  4,213.00  4.76  0.11%  

Silver  60.89  0.22  0.35%  

Coal  110.50  0.25  0.23%  

Tin  39,858.00  -26.00  -0.07%  

Nickel  14,750.00  -135.00  -0.91%  

CPO KLCE  4,104.00  10.00  0.24%  

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com  

Currencies  - current level  

 Last  Chg  % Chg  

USD/IDR  16,658.30  -34.70  -0.21%  

EUR/USD  1.16  -0.00  -0.02%  

USD/JPY  156.86  -0.02  -0.01%  

Source : Bloomberg | CNBC  

Global Upcoming Released  

 Date  

European Council  2025  

OPEC  2025  

G -20 2025  

G -7 2025  

IMF  2025  

Source : tradingeconomics.com  

Tabel 1.  GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 09 -12-2025  

Released Data  Actual  Forecast  Previous  

Indonesia Consumer Confidence (Nov)  124.0  122  121.2  

Japan BoJ Gov Ueda Speech  - - - 

United Kingdom BRC Retail Sales Monitor YoY (Nov)  1.2%  2.4%  1.5%  

United Kingdom BoE Gov Bailey Speech  - - - 

Germany Balance of Trade (Oct)  €16.9 Bn  €15.2 Bn  €15.3 Bn  

Germany Exports MoM (Oct)  0.1%  -0.2%  1.5%  

U.S. ADP Employment Change Weekly  4.75K  - -13.5K  

U.S. JOLTs Job Openings (Oct)  7.670 Mn  7.0 Mn  7.658 Mn  

Source : tradingeconomics.com  

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 10 -12-2025  

Released Data  Date  Forecast  Previous  

Indonesia Retail Sales YoY (Oct)  10-Dec -25 4.0%  3.7%  

Japan PPI YoY (Nov)  10-Dec -25 2.7%  2.7%  

China Inflation Rate YoY (Nov)  10-Dec -25 0.9%  0.2%  

China PPI YoY (Nov)  10-Dec -25 -2.1%  -2.1%  

Euro Area ECB Machado Speech  10-Dec -25 - - 

Euro Area ECB President Lagarde Speech  10-Dec -25 - - 

U.S. Fed Interest Rate Decision  10-Dec -25 3.75%  4.00%  

U.S. FOMC Economic Projections  10-Dec -25 - - 

Source : tradingeconomics.com  

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup mixed dalam kisaran terbatas pada perdagangan 
Selasa  (9/12). Investor cenderung bersikap wait and see menjelang dirilisnya hasil 
pertemuan the Fed yang diperkirakan akan menurunkan suku bunga acuan sebesar 
25 bps untuk ketiga kalinya pada tahun ini. Meskipun besarnya potensi penurunan 
suku bunga ini, namun adanya komentar beberapa pejabat the Fed yang 
mengemukakan kekhawatiran mengenai data baru yang sulit diperoleh, 
menimbulkan kekhawatiran pasar. 

Data ADP Employment bulanan meningkat rata-rata 4,750 per minggu dalam empat 
pekan yang berakhir pada 22 November 2025 (9/10). Hal ini telah menambah 
potensi bahwa para pembuat kebijakan FOMC mencoba mengecilkan ekspektasi 
pemangkasan suku bunga lagi. Selain itu, lowongan pekerjaan AS meningkat pada 
bulan Oktober, naik 12 ribu menjadi 7.67 juta. Sedangkan data nonfarm payrolls 
bulan November yang seharusnya menjadi indikator the Fed untuk menilai pasar 
tenaga kerja AS justru baru akan dirilis pada 16 Desember 2025 akibat penundaan 
karena government shutdown beberapa waktu lalu. 

U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 1 bps ke level 4.184%. Harga emas spot 
menguat  0.4% ke level US$4,205/troy oz (9/12). Harga emas naik karena investor 
tetap optimis menjelang keputusan suku bunga the Fed. Harga perak naik hingga 
mencapai level yang belum pernah terjadi sebelumnya di US$60/troy oz karena 
menghadapi kendala pasokan. 
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JCI Statistics as of 09 -12-2025  

++  -0.614%  

 -53.517  

 Value  

%Weekly   0.47%  

%Monthly   3.17%  

%YTD   22.28%  

  

T. Vol (Shares)  53.37 B  

T. Val (Rp)  16.15 T  

F. Net (Rp)  -226.76 B  

2025 F. Net (Rp)  -27.27 T  

Market Cap. (Rp)  15,910 T  

  

2025 Lo/Hi  5967.99 / 8710.70  

Resistance  8750  

Pivot Point  8700  

Support  8600  

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

8657.179  

Domestic Macroeconomics  

 Value  

GDP (Q3 -2025) (YoY)  5.04%  

Export Growth (YoY) - Oct ’25  -2.31%  

Import Growth (YoY) - Oct ’25  -1.15%  

BI Rate - Nov ’25  4.75%  

Inflation Rate - Nov ’25 (MoM) 0.17%  

Inflation Rate - Nov ’25 (YoY)  2.72%  

LPS - Bank Umum (Rp)  3.75%  

LPS - Bank Umum (USD)  2.25%  

LPS - BPR  6.25%  

Source : BI | BPS | IDX  

Domestic Upcoming Released  

 Date  

GDP  2026  

Export Import  2026  

Inflation  2026  

Interest Rate  17-Des -25 

Foreign Reserved  2026  

Trade Balance  2026  

Source : BI | BPS  

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 8750] [Pivot : 8700] [Support : 8600] 

IHSG ditutup di level 8,657 (-0.61%) pada perdagangan Selasa (9/12), setelah sempat 
mencapai level 8,749. Pelemahan indeks disinyalir akibat profit taking setelah mencapai 
level tertinggi baru dan sentimen negatif dari indeks bursa Asia yang cenderung melemah 
menjelang pertemuan the Fed. Secara teknikal IHSG terkoreksi membentuk candle bearish 
engulfing yang menandakan adanya potensi koreksi jangka pendek. Indikator Stochastic 
RSI mengindikasi bearish divergence yang mengindikasikan adanya peluang koreksi pada 
IHSG. Sehingga diperkirakan IHSG berpeluang untuk koreksi jangka pendek menuju level  
8625-8650. 

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) naik pada level 124 di bulan November 2025 dari level 
121.2 di Oktober 2025. Ini merupakan level tertinggi sejak Februari 2025 yang ditopang 
oleh kenaikan semua sub indeks utama. Investor akan menantikan data retail sales bulan 
Oktober 2025 yang diperkirakan tumbuh berakselerasi sebesar 4% YoY setelah meningkat 
3.7% YoY di September 2025. 

Mayoritas indeks bursa Asia bergerak melemah dalam kisaran sempit pada perdagangan 
Selasa (9/12), di tengah kehati-hatian investor menjelang pertemuan the Fed yang akan 
dirilis hari Kamis dini hari. Bank sentral Australia mempertahankan suku bunga acuannya 
tetap di level 3.6%. Ini merupakan pertemuan ke-4 berturut-turut bagi bank sentral 
Australia yang tidak mengubah suku bunga, setelah melakukan pemangkasan suku bunga 
total sebanyak 75 bps tahun ini. 

Top picks (10/12): BRPT, JPFA, UNVR, MYOR dan WIFI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup mixed di kisaran terbatas pada Selasa (9/12). 
• Investor cenderung bersikap wait and see menjelang dirilisnya hasil pertemuan the Fed 

yang diperkirakan akan menurunkan suku bunga acuan sebesar 25 bps.  
• Data  lowongan pekerjaan AS meningkat pada bulan Oktober, naik 12 ribu menjadi 7.67 

juta (9/12). 
• Data ADP Employment bulanan meningkat rata-rata 4,750 per minggu dalam empat 

pekan yang berakhir pada 22 November 2025 (9/10). 
• Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia (IKK) naik pada level 124 di bulan November 

2025 dari level 121.2 di Oktober 2025. 
• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 1 bps ke level 4.184%. 
• Harga emas spot menguat  0.4% ke level US$4,205/troy oz (9/12). 
• Diperkirakan IHSG berpeluang untuk koreksi jangka pendek menuju level 8625-8650 

(10/12). 
• Top picks (10/12): BRPT, JPFA, UNVR, MYOR dan WIFI. 
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ISSI Statictics as of 09 -12-2025  

++  -0.500%  

 -1.554  

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  
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MARKET NEWS 
IPCC PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 
PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk (IPCC) menetapkan pembagian dividen interim tahun buku 2025 sebesar Rp47,57 miliar 
atau Rp26,16 per saham. Keputusan ini merujuk pada persetujuan Direksi pada 1 Desember 2025 dan telah mendapatkan 
restu Dewan Komisaris pada 4 Desember 2025, berdasarkan laporan keuangan per 30 September 2025. Saat itu, IPCC  
mencatat laba bersih Rp190,29 miliar, saldo laba ditahan Rp398,86 miliar, dan total ekuitas Rp1,34 triliun. Cum dividen  
ditetapkan pada 16 Desember 2025, dengan pembayaran dividen dijadwalkan 7 Januari 2026. 
 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP) telah menyelesaikan pembangunan BTN Ecopark Gandul Tahap 1, kawasan pengembangan SDM 
milik PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) yang mengusung standar Green Building Council Indonesia (GBCI)  
Platinum. Proyek senilai Rp322,9 miliar ini dibangun di atas lahan 5 hektare dan diresmikan pada 5 Desember 2025. Kawasan 
ini dilengkapi fasilitas pendidikan, asrama, kantor, auditorium, sarana olahraga, hingga danau buatan dengan konsep ramah 
lingkungan. PTPP menerapkan inovasi konstruksi hijau dan manajemen proyek digital, memungkinkan penyelesaian lebih  
cepat dengan tetap menjaga kualitas, keselamatan, dan keberlanjutan, sekaligus mendukung agenda ESG dan pengembangan 
SDM nasional. 
 

HOPE PT Harapan Duta Pertiwi Tbk 
PT Harapan Duta Pertiwi Tbk (HOPE) membeli 1,5 miliar saham PT Tambang Meranti Mulia Sejahtera (TMMS) seharga Rp 44 per 
saham — setara senilai Rp 66 miliar — sehingga total kepemilikan HOPE di TMMS naik menjadi 33,06% dari sebelumnya 4,30%. 
TMMS adalah perusahaan kontraktor tambang dan penyewaan alat berat, penyedia jasa tambang terintegrasi, dari  
pengupasan overburden hingga reklamasi. Melalui aksi ini, HOPE memperkuat posisinya di sektor pertambangan sekaligus 
mendiversifikasi lini usaha di luar karoseri 
 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) bersama PT Kereta Api Indonesia (KAI) memperluas kerja sama untuk membangun dan  
mengoperasikan jaringan fiber-optik ke Pulau Sumatera. Perjanjian terbaru ini merupakan addendum dari kemitraan  
sebelumnya, dan bertujuan memanfaatkan koridor jalur kereta api sebagai tulang punggung infrastruktur digital agar  
perluasan akses internet cepat lebih efisien.  Ekspansi ke Sumatera diharapkan mendukung pemerataan konektivitas nasional, 
memperkuat layanan publik, pendidikan, logistik, dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital di luar Pulau Jawa. 
 

PTDU PT Duta Pertiwi Tbk 
PT Duta Pertiwi Tbk (PTDU) merencanakan aksi penambahan modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu  
(PMTHMETD/private placement) dengan menerbitkan hingga 375 miliar saham baru. Langkah ini bertujuan memperkuat 
struktur permodalan perseroan sekaligus mendukung kebutuhan pendanaan jangka menengah dan panjang. Saham baru  
tersebut akan ditawarkan kepada pihak tertentu sesuai ketentuan yang berlaku setelah memperoleh persetujuan pemegang 
saham dan regulator. Manajemen menilai aksi korporasi ini diperlukan untuk menjaga fleksibilitas keuangan, meningkatkan 
kapasitas pengembangan usaha, serta memperkuat posisi perseroan dalam menghadapi dinamika bisnis ke depan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

IPO   Code  Price  Start Offering  End Offering  Listing Date  

PT Super Bank Indonesia Tbk   SUPA  Rp635  10-Dec -25 15-Dec -25 17-Dec -25 

Tender Offer    Price  Start Offering  End Offering  Payment Date  

MMLP    Rp580.60  25-Nov -25 24-Dec -25 5-Jan -26 

SUDI    Rp1  29-Oct -25 29-Jan -26 2-Feb -26 

Cash Dividend    Dividend  Cum Date  Ex Date  Payment Date  

TOWR    Rp7  9-Dec -25 10-Dec -25 23-Dec -25 

ARCI    Rp20.13  10-Dec -25 11-Dec -25 16-Dec -25 

BFIN    Rp35  10-Dec -25 11-Dec -25 18-Dec -25 

MSTI    Rp16  10-Dec -25 11-Dec -25 29-Dec -25 

RUPSLB       Date  

CGAS       10-Dec -25 

EMAS       10-Dec -25 

HOPE       10-Dec -25 

Source  : KSEI        

CA Reminder 
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